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Abstrak 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang materinya memiliki karakteristik tertentu bila 

dibandingkan dengan pelajaran lain. Karakteristik tertentu tersebut seperti materinya bersifat 

abstrak, logis, sistematis, dan menggunakan simbol yang bersifat universal. Karakteristik inilah 

yang menjadi salah satu faktor matematika sulit dipahami siswa, apalagi siswa SD (sekolah 

dasar). Untuk membantu kesulitan siswa tersebut maka perlu pemanfaatan media pembelajaran 

sebagai sarana yang memudahkan belajar siswa, seperti media audio visual. Tujuan kegiatan 

pengabdian adalah meningkatkan penge-tahuan guru SD tentang media-visual matematika, dan 

keterampilan guru SD dalam membuat media audio visual matematika. Sasaran kegiatan 

pengabdian adalah guru SD yang mengajar matematika di Kota Bandar Lampung sebanyak 32 

orang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 6 hari, yaitu 1 hari untuk penyampaian 

materi/teori (Sabtu, 9 Oktober 2021, dilaksanakan di ruang kuliah G9, Gedung G FKIP 

Universitas Lampung) dan 5 hari untuk pembimbingan praktek (Senin-Jumat, 11-15 Oktober 

2021, dilaksanakan secara daring/online). Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini 

adalah (1) meningkatknya pengetahuan guru SD dalam membuat media audio visual dengan N-

Gain sebesar 0,88 (rata-rata skor pretes: 46,95; dan rata-rata skor postes: 95,08), dan (2) 

meningkatnya keterampilan guru SD dalam membuat media audio visual; hal ini ditunjukkan 

oleh media audio visual yang dihasilkan guru.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang materinya memiliki ka-

rakteristik tertentu bila dibandingkan 

dengan pelajaran lain. Karakteristik 

matematika  tersebut seperti materinya 

bersifat abstrak, logis, sistematis, dan 

menggunakan simbol yang bersifat 

universal (Howard, 1964). Karakteristik 

tersebut menyebabkan sebagian besar 

siswa sulit memahami materi mate-

matika tersebut, serta guru juga seba-

gian besar mengalami kesulitan untuk 

mengajarkan materi matematika kepada 

siswa terutama pada jenjang sekolah 

dasar (SD) (Muhsetyo, 2008). Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa sebanyak 65% sis-

wa SD mengalami kesulitan belajar 

matematika (Siregar, 2017), dan banyak 

guru SD mengalami kesulitan dalam 

mengajarkan matematika, dan hal ini 

disebabkan oleh kesulitan dalam me-

ngembangkan materi yang ada dalam 

buku teks; dan salah satu sarannya ada-

lah guru hendaknya menggunakan me-

dia pembelajaran yang tepat (Fauzi, 

Sawitri, & Syahrir, 2020) 

Kondisi kesulitan siswa dan guru 

dalam pembelajaran ini ‘diperparah’ 

lagi saat pendemi ini. Saat pandemi ini, 

pembelajaran dilakukan secara online. 

Hal ini didasarkan pada laporan media 

online tentang sulitnya guru mengajar 

secara online. Laporan media online 

Merdeka.com pada 25 Nopember 2020 
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yang menyatakan bahwa guru sulit me-

lakukan pembelajaran daring, prosesnya 

monoton, dan hasilnya tidak maksimal. 

Kemudian, laporan Medcom.id pada 28 

Nopember 2020 yang menyatakan bah-

wa mengajar matematika daring sulit 

dilakukan karena memuat konsep.  

Selain itu, suatu hasil penelitian 

menyatakan bahwa guru kesulitan mela-

kukan pembelajaran secara online dan 

mengevaluasi kegiatan belajar matema-

tika siswa (Ani, 2020). Untuk mengatasi 

kondisi tersebut, biasanya guru meman-

faatkan media pembelajaran audio-visu-

al yang diambil dari laman youtube 

.com. Namun, kendala yang sering dite-

mui guru saat menggunakan laman you-

tube.com adalah ketidaksesuaian media 

pembelajaran audio visual dengan ru-

ang lingkup, urutan/sistematika materi, 

dan kedalaman isi materi matemati-

kanya. 

Keberadaan media pembelajaran 

audio visual dalam pembelajaran secara 

online mutlak diperlukan, karena pem-

belajaran tidak dapat dilakukan secara 

maksimal tanpa media pembelajaran 

tersebut. Secara umum, media pembel-

ajaran audio visual memberikan  peng-

aruh yang positif dalam pembelajaran 

pada jenjang SD, bahkan hingga per-

guruan tinggi. Pada jenjang SD, peng-

aruh media pembelajaran audio visual 

seperti penggunaan media audio visual 

pada materi letak bilangan pada garis 

bilangan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa SD di kelas III (Arita, 

2017) pengaruh yang signifikan media 

audio audio visual terhadap hasil belajar 

matematika siswa SD kelas IV Meng-

hitung luas segi banyak sederhana, luas 

lingkaran dan volume prisma segitiga  

(Prasetia, 2016). 

Pada jenjang SMP dan SMA, pe-

ngaruh media pembelajaran audio visual 

adalah memberikan pengaruh yang sig-

nifikan pada hasil belajar garis dan su-

dut siswa SMP kelas VII dengan rerata 

4,23 dari skor ideal 5 (Karimah, Rusdi, 

& Fachruddin, 2017), serta hasil belajar 

dimensi tiga pada siswa SMA kelas X 

sebesar 72,25% (Toheri & A, 2012) dan 

hasil belajar siswa SMK kelas X dengan 

media audio visual lebih tinggi daripada  

siswa tanpa menggunakan media audio 

visual  (Agustina, 2015). Pada jenjang 

perguruan  tinggi, pembelajaran dengan 

media audio visual dapat meningkatkan 

motivasi  belajar mahasiswa (Tafonao, 

2018), dan hasil belajar pembelajaran 

dengan media audio visual lebih tinggi 

dari pada pembelajaran tanpa media 

audio visual (Hasana & Alifiani, 2018)   

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

ten-tang manfaat media audio visual ter-

hadap keberhasilan pembelajaran mulai 

jenjang SD hingga perguruan tinggi dan 

kondisi guru yang mengalami kesulitan 

mengajarkan matematika saat masa pan-

demi ini, maka dipandang perlu mem-

bekali guru terutama jenjang SD dalam 

membuat media pembelajaran audio 

visual. Dengan kemampuan membuat 

media audio visual ini, diharapkan pem-

belajaran matematika akan lebih efektif 

dan memotivasi siswa belajar mate-

matika. 

Permasalahan mitra adalah guru 

SD di Bandar Lampung belum pernah 

mendapatkan pelatihan membuat media 

pembelajaran audio visual matematika. 

Hal ini menyebabkan guru SD sulit 

menjelaskan materi matematika, apalagi 

saat  kondisi pandemi sekarang. Untuk 

mengatasi permasalahan mitra itu maka 

diusulkan kegiatan pelatihan mengenai 

cara membuat media pembelajaran au-

dio visual matematika. Tujuan pengab-

dian adalah (1) meningkatkan pengeta-

huan guru SD dalam membuat media 

pembelajaran audio visual matematika, 

dan (2) meningkatkan keterampilan gu-

ru SD dalam mengajar materi matema-

tika melalui media pembelajaran audio 

visual.  
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METODE 

Metode yang digunakan pada pe-

ngabdian masyarakat ini adalah:   

(1)  Ceramah; yaitu memberikan penge-

tahuan guru SD tentang media pem-

belajaran dan cara membuat media 

audio visual matematika, dan aplika-

si program yang digunakan dalam 

membuat media audio visual mate-

matika adalah macromedia flash dan 

scratch.    

(2) Praktek; yaitu memberikan bimbing-

an kepada guru SD dalam membuat 

media audio visual matematika agar 

terampil membuat media tersebut.  

Untuk mengetahui keberhasilan 

pengabdian ini maka dilakukan evalua-

si, meliputi 4 tahap, yaitu  

(1) Evaluasi awal, yaitu pretes tentang 

media pembelajaran dan aplikasi 

macromedia flash dan scratch.    

(2) Evaluasi proses; yaitu keaktifan 

peserta dalam mengikuti pelatihan.  

(3) Evaluasi akhir, yaitu postes tentang 

media pembelajaran dan aplikasi 

macromedia flash dan scratch.    

(4) Evaluasi dampak, yaitu evaluasi 

terhadap peserta dalam menerapkan 

hasil pelatihan dan dilakukan 1-2 

bulan setelah pelatihan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam ben-

tuk pelatihan kepada guru SD yang 

mengajar matematika di Bandar Lam-

pung. Pelatihan ini dilaksanakan dalam 

2 bentuk kegiatan, yaitu ceramah dan 

praktek. Kegiatan pengabdian ini dilak-

sanakan selama 6 hari, yaitu 1 hari un-

tuk penjelasan materi atau teori (Sabtu, 

9 Oktober 2021, di ruang G9 FKIP 

Universitas Lampung) dan 5 hari untuk 

pembimbingan praktek (Senin-Jumat, 

11-15 Oktober 2021, dilaksanakan seca-

ra daring/online).  

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 

32 orang  guru SD yang mengajar mate-

matika. Mengingat masih kondisi pan-

demi, sebenarnya peserta pelatihan ini 

dibatasi 25 orang. Namun mengingat 

antusias para guru SD untuk mengikuti 

pelatihan ini tercatat 38 orang guru 

sebagai pendaftar; dan dari 38 orang 

tersebut sebanyak 32 orang hadir pada 

pelatihan ini. Hal yang menggembira-

kan juga adalah ternyata kegiatan pela-

tihan ini tidak hanya diikuti oleh guru 

SD Kota Bandar Lampung  (30 orang), 

tapi juga dari luar Kota Bandar Lam-

pung (2 orang).  

Kegiatan pengabdian ini diawali 

dengan pretes, dan diakhiri dengan pos-

tes. Soal pretes dan postes sebanyak 5 

soal uraian dan memiliki pertanyaan 

yang sama Kegiatan pelatihan ini di-

awali dengan pretes, kemudian dilan-

jutkan dengan kegiatan pelatihan, dan 

diakhiri dengan postes.  Hasil rekapitu-

lasi analisis nilai pretes dan postes 

peserta ditampilkan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Nilai Pretes dan Postes  
 

Tes Skor 

Min 

Skor 

Maks 

Rata-

Rata  

Simpangan 

Baku 

N-Gain 

Pretes 30 90 46,95 12,93 0,88 

 Postes 95 100 95,08 2,27 

Keterangan: Skor Maksimal Ideal = 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, di-

peroleh bahwa terdapat peningkatan 

dengan N-Gain = 0,88 (efektif) dengan 

rata-rata pretes = 46,95 dan rata-rata 

postes = 95,08. Berdasarkan pretes dan 

postes itu juga diperoleh hasil bahwa 
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terdapat peningkatan pengetahuan pe-

serta sebesar 48,13%.  Selanjutnya, ber-

dasarkan simpangan baku (pretes = 

12,93 dan postes = 2,27) diperoleh hasil 

bahwa terdapat penurunan sebaran data 

yang semula sebaran datanya heterogen 

menjadi homogen; atau dengan kata 

lain kemampuan peserta pada postes 

lebih baik dibandingkan pretes.  Hasil 

pretes dan postes ini menunjukkan bah-

wa kegiatan pelatihan  telah meningkat-

kan pengetahuan peserta mengenai me-

dia audio visual.  

Selain data pretes dan postes, 

hasil pengamatan aktivitas peserta sela-

ma pelatihan menunjukkan bahwa pe-

serta mengikuti kegiatan dengan sung-

guh-sungguh, tekun, aktif bertanya, dan 

merespon pertanyaan yang diajukan 

oleh dosen, serta juga peserta aktif me-

lakukan diskusi sesama peserta. Pe-

serta juga antusias mengikuti pelatihan 

yang ditunjukkan oleh kedatangan pe-

serta tepat waktu bahkan sebelum pe-

latihan dimulai.  

Setelah pelatihan tentang teori 

media audio visual maka dilakukan 

praktek membuat media audio visual 

melalui pendampingan oleh Tim (do-

sen). Tim memberikan kesempatan ke-

pada peserta untuk bertanya jika meng-

alami kesulitan dalam membuat media-

audio visual. Hasil pendampingan ini 

telah menghasilkan media audio visual 

(meski sederhana dan perlu pengem-

bangan lagi). Hal ini menunjukkan bah-

wa keterampilan peserta membuat 

media-audio meningkat (sebelumnya 

peserta tidak tahu aplikasi macromedia 

flash dan scratch).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini telah berlangsung dengan tertib, lan-

car, dan  sesuai dengan urutan kegiatan: 

pretes, penyampaian materi pelatihan,  

postes, dan praktek, postes. Berdasar-

kan hasil perhitungan pretes dan postes 

di-peroleh hasil bahwa pelatihan ini 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam membuat 

media audio visual. Media audio visual 

ini sangat diperlukan peserta dalam 

mengajar matematika pada saat pende-

mi (daring). Kebutuhan terhadap media 

audio visual ini telah memberikan moti-

vasi yang tinggi peserta untuk meng-

ikuti pelatihan dengan antusias, sunguh-

sungguh, tekun, dan aktif mengikuti pe-

latihan. Faktor inilah yang menyebab-

kan meningkatnya pengetahuan dan ke-

terampilan membuat media audio visu-

al.  

Seseorang yang merasa butuh ter-

hadap sesuatu maka sesuatu itu akan 

diperjuangkan untuk diperolehnya. Bah-

kan, seseorang akan rela mengorbankan 

apapun untuk mendapatkan sesuatu 

yang dibutuhkan. Demikian pula peser-

ta pelatihan ini bahwa peserta sangat 

membutuhkan media audio visual seba-

gai media pembelajaran yang akan di-

gunakan pada masa pendemi ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan men-

jadi faktor utama seseorang melakukan 

sesuatu (Andjarwati, 2015). Hal ini me-

nunjukkan bahwa pelatihan yang di-

minati peserta adalah pelatihan yang sa-

ngat dibutuhkan peserta.  

Pelatihan ini telah menghasilkan 

media audio visual yang dibuat oleh pe-

serta (guru SD). Media audio visual 

yang dibuat guru SD ini memiliki ber-

agam tema/judul media sesuai dengan 

materi yang diajarkan guru di sekolah. 

Berikut ini salah satu contoh media 

audio visual yang dibuat (produk) guru.    
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Gambar 1.  Media Audio Visual Volume Balok Produk Guru 

 
 

Media audio visual produk guru 

tersebut menampilkan media untuk 

menghitung volume balok jika diketa-

hui p (panjang), l (lebar), dan t (tinggi). 

Produk ini menunjukkan bahwa guru 

mampu membuat media audio visual 

meski masih perlu dikembangkan dan 

diberikan bimbingan oleh tim (dosen). 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang diperoleh dari ke-

giatan pengabdian (1) meningkatnya 

pengetahuan guru SD dalam membuat 

media audio visual dengan N-Gain 

sebesar 0,88 (rata-rata skor pretes: 

46,95; dan rata-rata skor postes: 95,08), 

dan (2) meningkatnya keterampilan 

guru SD dalam membuat media audio 

visual; hal ini ditunjukkan oleh media 

audio visual yang dihasilkan guru.  
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